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Jamaluddin

Haflat al-Mawlid al-Nabawi
wa-QirZat Kitab a/-Barzanji fi Mujtama® Sasak:
Manzarat Tarikhiyah

Abstrak: Tradisi Maulid merupakan sebuab tradisi dalam masyarakar
Islam untuk mengenang kelahiran Nabi Mubammad. Tradisi ini biasanya
dirayakan oleh wmat Islam pada bulan Rabiul Awwal dalam kalender
Hijriyah setiap tabun. Perayaan untuk memperingati hari kelahiran Nabi
Mubammad secara besar-besaran muncul pertama kali di Mesir selama era
Dinasti Fatimiyab. Perayaan Maulid menjadi tradisi tabunan yang sangat
meriah, dibadiri oleh para pejabar negara, ilmuwan, dan tokoh agama, untuk
mendengarkan ceramah-ceramab tentang kebidupan Rasulullah. Perayaan
tradisi Maulid ini kemudian berkembang di beberapa wilayah sekitarnya,
seperti Irak, Turki, dan wilayah-wilayah Afrika Utara. Tradisi Maulid ini
mulai tersebar luas ke wilayah-wilayab Islam lainnya setelah Turki menjadi
adikuasa di wilayah Timur lengah. Turki memiliki pengarub besar terhadap
penguasa-penguasa Muslim di wilayah-wilayah perluasan Islam, atau wilayah
yang baru terislambkan.

Dari sumber-sumber lokal diketahui bahwa tradisi Maulid relah masuk ke
Nusantara sejak abad ke-16, di mana orang-orang Muslim yang menunaikan
ibadah haji bertemu dengan orang-orang Sunni yang berada di Haramain.
Pada era Turki Usmani ajaran-ajaran Sunni berkembang dengan pesatnya.
Melalui hubungan penguasa Turki dengan raja-raja di Nusantara (khususnya
Melayu), perayaan maulid ini menjadi tradisi tahunan di masyarakat.
lersebarnya tradisi tersebut di Lombok tidak dapat dilepaskan dari hubungan
dagang dan politik raja-raja Melayu dengan raja-raja di Lombok. Hal ini
didukung oleh dara-data berupa tinggalan arkeologis yang ditemukan di
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kompleks makam raja-raja Selaparang di Lombok dan manuskrip-manuskrip
Melayu baik yang ditemukan di masyarakat maupun yang tersimpan di
museum.

Tradisi Maulid tidak dapar dilepaskan dari tradisi pembacaan Kitab
Barzanji. Penulis Kitab Barzanji adalah Sayyid Jafar al-Barzanji, penganut
salah satu tarekat yang beraliran Sunni. la menulis kitab ini sekitar abad ke-
18 M, dan pertama kali terbit di Mesir. Tradisi pembacaan Kitab Barzanji
dalam masyarakar Sasak pertama kali diperkenalkan dan diajarkan oleh
1GH. Umar pada awal abad ke-19 M. la menerima tradisi pembacaan
Kitab Barzanji dari guru-guru atau dari teman-temannya yang ada di
Haramain. Tradisi pembacaan Kitab Barzanji dalam masyarakar Sasak pada
umumnya berawal dari tradisi peringatan Maulid Nabi Muhammad, di
mana pembacaan Kitab Barzanji menjadi acara inti dalam tradisi tersebut.
Pada sebagian besar masyarakar Sasak, pembacaan Kitab Barzanji pada
saat pelaksanaan peringatan Maulid menjadi sangar penting, karena tanpa
pembacaan kitab tersebut tradisi Maulid sama saja tidak ada.

Masyarakar Sasak meyakini bahwa bulan Maulid (Rabi’ al-Awwal)
merupakan bulan yang mulia, dan bulan yang paling baik untuk pelaksanaan
perayaan sukuran atau kegiatan keagamaan lainnya. Karena itu kegiatan-
kegiatan seperti ngurisang (cukur rambut bayi), nyunatang (kbitan anak),
namatang (khatam Quran), dan merarik (kawin), kebanyakan diadakan
pada  bulan Maulid. Dalam perkembangannya kemudian pembacaan
Kitab Barzanji dalam masyarakat Sasak tidak hanya dilakukan pada acara
Maulid saja, melainkan pada banyak kegiatan keagamaan dan adar yang
diadakan selain pada bulan Maulid. Misalnya adalah, selain acara-acara
yang disebutkan tadi, acara besok tian atau tujuh bulanan (ibu hamil yang
kandungannya sudah berumur tujuh bulan), beserakal (pembacaan Kitab
Barzanji untuk mendoakan keluarga naik haji). Meski pelaksanaannya
bukan pada bulan Maulid, tradisi pembacaan Kitab Barzanji terap menjadi
penting dalam acara-acara tersebut. Di bagian selatan Lombok (Lombok
lengah bagian Selatan) pembacaan Kitab Barzanji dilakukan pada tiap
malam Jumat, biasanya disebut acara kelaman. Pengalaman masyarakat
Sasak memperlibatkan bahwa Maulid dan pembacaan Kitab Barzanji relah
menjadi tradisi yang dipraktikkan secara terus-menerus dari satu generasi ke
generasi berikutnya sejak tradisi ini masuk ke Lombok.
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Haflat al-Mawlid al-Nabawi
wa-QirZat Kitab a/-Barzanji fi Mujtama’“ Sasak:
Manzarat Tarikhiyah

Abstract: Maulid is a tradition among Muslim communities to commemorate
the birth day of the Prophet Mubammad. This radition is usually celebrated
by Muslims at  the Rabiul Awwal of lunar (Hijriah) calendar every year.
The grear and luxurious celebration to commemorate the Prophets Birthday
was first introduced by the Fatimids dynasty in Egypt. Maulid celebration
then becomes a glorious annual tradition, attended by state officials, scientists,
and religious leaders to listen lectures on the Prophers life. This tradition was
introduced to the surrounding region such as Iraq, Turkey, and North Africa
territories. The tradition began to spread to other Islamic region when Turkey
became a superpower in the Middle East. Turkey Empire has a large influence
to the Muslim rulers in the new regions under Islamic expansion or the new
Islamized countries.

It is known from the local sources thar maulid tradition came in to the
Archipelago in the 167 century, where Muslims who observe pilgrimage to
Mecca had met Sunni Muslims who stay in Haramain. As it is known, in
the time of Turkey Usmani, Sunnis teachings evolved rapidly. Through the
contact between Turkey and the kings of Archipelago (especially from Malay),
maulid celebration became annual tradition within Muslim communities. The
widespread of the tradition in Lombok can not be separated from the politics
and commerce relations between the kings of Malay and kings of Lombok. This
is proven by archaeological sites found in the tomb complex of Selaparang kings
in Lombok and the Malay manuscripts.

The maulid rradition is associated with the reading tradition of Kitab
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Barzanji. The author of the Kitab is Sayyid Jafar al-Barzanji, an enthusiast of
one of the Sunnis sufi orders. He had written the Kitab approximately in the 18"
century, and it has been being published for the first time in Egypt. The reading
tradition of the Kitab Barzanji within Sasak Muslim community initially
had been being introduced and taught by TGH, Umar at the beginning of
the 19 century. He accepted the tradition from his teachers and colleagues in
Haramain. The reading tradition originally came from the maulid celebration
of Prophet Mubammad, in which the Kitab Barzanji reading becomes the
primary ceremonial in the tradition. In most of the Sasak people, the Kitab
Barzanji reading ar the maulid celebration is a very important element as
without this, the ceremony would have no meaning.

Sasak Muslims believed that maulid (Rabiul Awwal) month is a noble
month and the best month to carry out syukuran (thankfulness) celebration
or other religious rituals activities. Therefore, practices such as ngurisang (hair
shaving for babies), nyunatang (circumcision for boys), namatang (completing
the Quran reading), and merarik (marriage) are mostly performed in the
maulid month. In its development then, the Kitab Barzanji reading within
Sasak Muslims is not only observed in the maulid celebration, but also in
many religious and traditional activities which are performed outside the
maulid month. Some of the examples are the besok tian or tujuh bulanan
tradition (a ceremony for women whose pregnancy age is seven months),
ngurisang (hair shaving for babies), which is usually coupled with aqgiqah,
nyunatang (circumcision for boys), beserakal (reading the Kitab Barzanji to
pray ones who will pilgrimage). Although the ritual is practiced not in the
maulid month, the reading tradition of Kitab Barzanji in these ceremonies
is relentlessly important. In the southern part of Lombok, the Kitab Barzanji
reading has been performed on every Friday night, usually called kelaman
ceremony. Sasak people experience shows that the maulid and the Kitab
Barzanji reading has become a tradition practiced continuously from one to
the next generation since this tradition introduced to Lombok.
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